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ABSTRAK 

Salah satu penyebab terjadinya longsoran adalah meningkatnya kadar air dalam tanah. Tanah tufa 

memiliki sifat sensitif air, di mana apabila tanah terekspos air dalam periode waktu tertentu maka 

tanah akan mengalami disintegrasi. Dalam studi ini, analisis stabilitas lereng dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan kekuatan tanah ditinjau dari angka faktor keamanan. 

Analisis dilakukan pada ruas jalan nasional Samarinda - Bontang menggunakan parameter tanah 

berdasarkan korelasi data Cone Penetrometer Test (CPT), dan dilakukan pemodelan dengan bantuan 

program komputer PLAXIS. Kondisi tanah di daerah tinjauan dominan tanah tufa. Dilakukan 

penanganan lereng dengan menggunakan soil cement dan borpile. Melalui analisis ini dapat 

disimpulkan bahwa penanganan lereng menggunakan soil cement dan borpile dapat meningkatkan 

kestabilan lereng. 

 

Kata kunci: tanah tufa, kestabilan lereng, soil cement, faktor keamanan, PLAXIS 
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ABSTRACT 

 
One of many causes which landslides can occur is the increasing of water content in the soil body. 

Tuff soil is a water sensitive material, in which soil constant exposure to water can lead to soil 

disintegration. In this study, slope stability analysis will show the improvement made on the soil 

strength on which the value of safety factor can be obtained. This analysis is conducted on Samarinda 

- Bontang National Road with soil parameters based on Cone Penetrometer Test (CPT) data 

correlation, and a model of the slope was made with the help of the PLAXIS computer program. 

The observed soil condition is dominant in tuff soil. Soil cement and borpile was used for slope 

improvement. From this analysis, one to be concluded is the use of soil cement and borpile improves 

the soil stability. 

 

Keywords: tuff soil, slope stability, soil cement, safety factor, PLAXIS 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Tanah secara umum adalah material terdiri dari butiran-butiran padat (mineral 

maupun bahan organik yang melapuk) yang saling lepas satu sama lain secara kimia 

umumnya disertai dengan rongga yang terisi dengan zat cair maupun gas (Braja, 

1988). Dalam dunia teknik sipil, tanah memegang peranan penting dalam pekerjaan 

konstruksi, terutama sebagai tempat di mana pondasi dan bangunan berdiri. Jenis 

dan sifat-sifat dasar tanah akan mempengaruhi bagaimana perilaku tanah terhadap 

pembebanan. Perilaku tanah tentunya harus diperhitungkan dalam kegiatan 

konstruksi, mulai dari proses perencanaan, saat konstruksi, sampai kepada mitigasi 

dan penanganan apabila terjadi kegagalan. 

 Tanah vulkanik merupakan jenis tanah yang terdiri dari material vulkanik, 

umumnya berasal dari abu atau debu vulkanik. Tufa (Tuff) merupakan salah satu 

material yang berasal dari material vulkanik yang mengalami kompaksi. Material 

tufa memiliki sifat sensitif terhadap kadar air. Apabila material ini terkena air dalam 

jangka waktu tertentu, maka tanah ini akan kehilangan kekuatan gesernya dan 

kemudian mengalami disintegrasi. Hal ini dapat menyebabkan kerusakan struktur 

yang berdiri di atas tanah tufa, di mana tidak ada yang menopang beban dari struktur 

tersebut. 

 Berbicara mengenai kegagalan pada lereng, perlu dipertimbangkan prinsip 

dasar stabilitas lereng, di mana kekuatan geser tanah harus lebih besar daripada 

beban yang akan ditahan. Penurunan kekuatan geser tanah ataupun meningkatnya 

beban yang diberikan dapat menjadi penyebab dari kegagalan suatu lereng. Salah 

satu bentuk kegagalan lereng adalah longsor, yang merupakan sebuah peristiwa di 

mana sejumlah massa tanah bergerak turun secara bersamaan. Salah satu penyebab 

terjadinya longsor adalah meningkatnya kadar air dalam tanah.  

 Pada tahun 2000, terjadi longsoran pada Ruas Jalan Nasional Samarinda-

Bontang. Longsoran terjadi sepanjang 30 meter, yang disebabkan oleh hujan yang 

terjadi selama beberapa waktu. Dilakukan beberapa hal untuk menangani masalah 



 

 

 

1-2 

longsor ini, antara lain dengan menggunakan geotextile dan turap penahan tanah 

dengan bored pile. Setelah dilakukan studi di lokasi kejadian, ditemukan solusi 

berupa stabilisasi tanah dengan mencampurkan sebagian tanah dengan semen.  

1.2  Inti Permasalahan 

Tanah di lokasi terjadinya longsoran merupakan tanah jenis Tufa (Tuff Soil), di 

mana apabila material ini terkena air akan mengalami disintegrasi sehingga tanah 

kehilangan kekuatan gesernya. Dalam studi ini, dilakukan korelasi berdasarkan data 

lapangan untuk mengetahui nilai parameter kuat geser tanah. Dari nilai tersebut, 

dapat diperkirakan seberapa besar peningkatan kuat geser tanah ditinjau dari Faktor 

Keamanan (FK) timbunan setelah dilakukan stabilisasi dengan semen. 

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maksud dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mempelajari mekanisme terjadinya keruntuhan lereng 

2. Menentukan nilai parameter kuat geser tanah dari tanah tufa di lokasi 

longsoran Jalan Nasional Samarinda-Bontang.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan kekuatan tanah ditinjau dari nilai Faktor Keamanan (FK) setelah 

dilakukan stabilisasi dengan menggunakan semen. 

1.4  Lingkup Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini mencakup: 

1. Nilai parameter tanah diperoleh melalui korelasi terhadap data lapangan berupa 

uji sondir. 

2. Berdasarkan data proyek, tanah di lokasi tinjauan termasuk jenis tanah tufa. 

3. Proses analisis nilai parameter kuat geser tanah dengan menggunakan program 

komputer PLAXIS. 
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1.5  Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini digunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Studi pustaka berdasarkan buku, jurnal maupun literatur mengenai tanah 

tufa, dan lereng serta mekanisme terjadinya longosoran. 

2. Korelasi untuk mendapatkan parameter tanah berdasarkan data lapangan 

berupa uji sondir. 

3. Melakukan pemodelan dengan bantuan program komputer PLAXIS untuk 

mendapatkan nilai Faktor Keamanan (FK) setelah dilakukan stabilisasi. 

1.6  Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini, pembahasan terbagi ke dalam 5 bab dengan uraian 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, inti permasalahan, maksud 

dan tujuan penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memaparkan segala informasi yang berasal dari buku, jurnal, artikel, 

maupun literatur yang pernah dipublikasi dari narasumber, termasuk di dalamnya 

artikel elektronik yang diperoleh dari internet yang berguna dalam proses 

penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas proses penelitian berkaitan dengan pengambilan data berupa 

parameter kuat geser tanah dan sudut geser dalam yang akan digunakan dalam 

analisis. 

BAB IV ANALISIS HASIL PENGUJIAN 

Bab ini memaparkan hasil analisis dari parameter yang didapatkan untuk 

mengetahui peningkatan kekuatan tanah sampel menggunakan bantuan program 

komputer PLAXIS. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan penelitian dari hasil analisis, dan saran yang berguna. 
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1.7  Diagram Alir 

Diagram alir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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